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ABSTRACT

This research aims to determine and empirically test the influence of self-efficacy and motivation on the
choice as an auditor at state universities in Central Java. This research uses a causality (cause-and-effect)
research design. The research method used in this research is a quantitative method with primary data
originating from distributing questionnaires via Google Form. The population in this study were active students
of the S1 Accounting study program at State Universities in Central Java. The data source in the questionnaire
uses a Likert measurement scale ranging from 1-5. The sampling technique for this research was determined by
purposive sampling, namely taking samples by considering that the sample selected could represent the
population studied. The sample in this study amounted to 262 samples. The sample criteria used in this research
are the number of State Universities that open registration for S1 Accounting study programs in Central Java
apart from Teaching, students of the 2020 and 2021 S1 Accounting study programs who have taken auditing 1
and auditing 2 courses. Data analysis techniques using multiple linear regression analysis with the SPSS version
25 analysis tool. The results of this research are that self-efficacy variables and motivation variables have a
positive and significant effect on the choice as an auditor at State Universities in Central Java.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji empiris pengaruh efikasi diri dan motivasi terhadap
Pilihan karir sebagai auditor pada Perguruan Tinggi Negeri di Jawa Tengah. Penelitian ini menggunakan desain
penelitian riset kausalitas (sebab-akibat). Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif dengan data primer yang berasal dari penyebaran kuisioner melalui google form. Populasi pada
penelitian ini yaitu mahasiswa aktif prodi S1 Akuntansi Perguruan Tinggi Negeri di Jawa Tengah. Sumber data
pada kuesioner dengan menggunakan skala pengukuran Likert rentang 1-5. Teknik pengambilan sampel
penelitian ini ditentukan dengan purposive sampling yaitu mengambil sampel dengan mempertimbangkan bahwa
sampel yang dipilih bisa mewakili populasi yang diteliti. Sampel pada penelitian ini berjumlah 262 sampel.
Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa prodi S1 Akuntansi di Jawa Tengah
angkatan 2020 dan 2021, mahasiswa prodi S1 Akuntansi angkatan 2020 dan 2021 yang telah menempuh mata
kuliah pengauditan 1 dan pengauditan 2. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda
dengan alat analisis SPSS versi 25. Hasil penelitian ini adalah variabel efikasi diri dan variabel motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pilihan karir sebagai auditor pada Perguruan Tinggi Negeri di Jawa
Tengah.

Kata kunci: Efikasi Diri; Motivasi; Pilihan Karir Sebagai Auditor

1. PENDAHULUAN

Pada umumnya manusia mempunyai sifat
dasar Untuk mencapai tujuan apa pun, seseorang
diharapkan dapat memenuhi kebutuhannya dengan
menyelesaikan  pekerjaan yang dipercayakan
kepadanya. Memilih karier yang sesuai dengan
minat dan bakat adalah langkah awal yang penting
dalam membangun jalur Kkarier yang sukses.
(Wijaya, 2018). Di Indonesia, peluang untuk
menjadi auditor dapat dikatakan sangat besar. Hal
ini terjadi karena jumlah auditor yang tersedia masih
sangat terbatas dibandingkan dengan populasi
Indonesia yang sudah melebihi 281 juta jiwa.

Berdasarkan data yang diperoleh pada tahun
2022 dari Pusat Pembinaan Profesi Keuangan
(PPPK), jumlah auditor yang ada di Indonesia
sebagai anggota yang aktif mengalami penurunan
selama 2 tahun berturut-turut tepatnya pada tahun
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2020 hingga tahun 2022. Dibandingkan dengan data
negara Malaysia dan Singapura yang dikumpulkan
dari Pada awal tahun 2023, berdasarkan data
populasi negara-negara ASEAN dari Worldometer,
Indonesia memiliki rasio auditor sebesar 1 banding
121.792 dari total jumlah penduduknya, menurut
Asean CPA. Hal tersebut dapat menjelaskan bahwa
perlunya membentuk pola pikir mahasiswa ketika
mereka mempertimbangkan untuk mengejar karir di
bidang yang berhubungan dengan akuntansi (Tetteh
etal., 2022).

Kurangnya profesi auditor tidak sebanding
dengan banyaknya lulusan akuntansi sekitar 35.000
per tahun namun masih terdapat kekurangan
kurangnya auditor sebanyak 25.000 (Pandilon, et al.,
2019). Fenomena tersebut menjadi pertanyaan yang
perlu diinvestigasi oleh sejumlah universitas dan
organisasi akuntan profesional adalah mengapa

1017



JURNAL MANEKSI VOL 13, NO. 4, DESEMBER 2024

situasi ini bisa terjadi.. Mahasiswa enggan belajar
untuk mengejar karir di bidang akuntansi karena
beberapa alasan antara lain kurangnya pengetahuan
mahasiswa tentang audit, rendahnya kualifikasi
mahasiswa yang berperan sebagai auditor sering kali
merasa bahwa mereka tidak memiliki kualifikasi
yang cukup untuk menjalankan tugas tersebut.
(Yuliansyah & Suryani, 2015).

Faktor utama yang mempengaruhi adalah
efikasi diri. Efikasi diri mengatur perilaku manusia
dan merupakan indikator yang kuat terkait tindakan
yang akan diambil seseorang, tingkat upaya yang
akan dilakukan seseorang untuk  mencapai
tujuannya, dan ketekunan yang akan ditujukan
seseorang saat dihadapkan pada tantangan. Efikasi
diri dapat digunakan untuk menilai kemampuan,
keyakinan diri, serta pengembangan profesional
yang memiliki dampak signifikan terhadap kualitas
kinerja auditor. (Awadallah & Elgharbawy, 2021).
Perspektif teori kognitif sosial menjelaskan bahwa
pilihan karir dipengaruhi oleh efikasi diri. Teori ini
dikemukakan oleh para ilmuwan Lent, Brown, dan
Hacket pada tahun 2016. Teori karir kognitif sosial
mengemukakan  bahwa  pilihan  karir  dan
pengembangan Kkarir dipengaruhi oleh interaksi
antara kognisi individu, keyakinan diri, dan faktor
lingkungan (Lent et al., 2016).

Faktor kedua adalah faktor motivasi.
Motivasi adalah dorongan yang dirancang untuk
menciptakan situasi tertentu yang membuat
seseorang bersedia melakukan sesuatu. Individu
yang memiliki motivasi tinggi cenderung akan
bekerja dengan optimal demi mencapai tujuannya.
Mahasiswa akuntansi yang sangat termotivasi untuk
menjadi auditor akan berupaya sebaik mungkin demi
meraih cita-citanya. (Octaviany & Usman, 2021).

Teori ini menjadi dasar pemahaman bahwa
tindakan individu didorong oleh keyakinan mereka
terhadap kemampuan mengendalikan perilaku murni
atas  keinginannya, namun terdapat faktor
lingkungan yang mendorong untuk melakukannya
(Indaryanti & Iskandar, 2020). Teori ini sangat
relevan dalam konteks pilihan karir, termasuk
memilih Kkarir sebagai auditor. Jika seseorang
memiliki pandangan positif mengenai pekerjaan
sebagai auditor, maka mereka akan cenderung untuk
memilih Karir tersebut (Iftinan, 2018). Atas dasar
latar belakang tersebut, penulis terdorong untuk
melakukan penelitian yang berjudul sebagai berikut:
“Pengaruh Efikasi Diri Dan Motivasi Terhadap
Pilihan Menjadi Auditor (Studi Kasus Perguruan
Tinggi Di Jawa Tengah).”

2. TINJAUAN PUSTAKA
Teori Karir Kognitif Sosial (Social Cognitive
Career Theory)

Teori karir kognitif sosial merupakan teori
yang dikembangkan oleh ilmuwan yang bernama
Lent, Brown, dan Hacket pada tahun 2016. Tentu,
berikut adalah parafrase dalam bahasa tinggi:
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Jalur karir dan perkembangan pekerjaan
individu dipengaruhi oleh sejumlah variabel,
termasuk  karakteristik pribadi seperti minat,
keterampilan, dan nilai-nilai  mereka, serta
pengalaman belajar, kemampuan berinteraksi sosial,
sumber daya, peluang, dan batasan yang mereka
hadapi. Teori kognitif sosial merupakan pendekatan
yang relatif baru dalam memahami proses
pendidikan dan profesional. Teori ini memengaruhi
cara masyarakat memanfaatkan proses-proses
tersebut untuk meningkatkan memori dan Kinerja
akademik mereka dalam berbagai konteks (Nilawati
et al, 2023). Teori Kkarir Kkognitif sosial
mengemukakan  bahwa  pilihan  karir  dan
pengembangan karir dipengaruhi oleh interaksi
antara kognisi individu, keyakinan diri, dan faktor
lingkungan. Dalam teori ini, kemampuan diri adalah
faktor kunci. Jika seseorang merasa yakin akan
kemampuannya dalam menganalisis data keuangan,
memahami regulasi akuntansi, dan memiliki
keterampilan komunikasi yang baik, maka seseorang
akan cenderung memilih Kkarir sebagai auditor
(Holmes, 2023).

Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned
Behavior)

Hasil dari pengembangan ini adalah konsep
mengenai perilaku yang direncanakan, atau yang
dikenal dengan teori perilaku terencana. Teori ini
mengemukakan bahwa  tindakan individu
dipengaruhi oleh pemahaman mengenai kontrol
pribadi. Teori perilaku terencana merupakan
landasan utama yang menjelaskan bahwa individu
akan bertindak berdasarkan faktor-faktor ini murni
atas  keinginannya, namun terdapat faktor
lingkungan yang mendorong untuk melakukannya
(Indaryanti & Iskandar, 2020). Teori ini sangat
relevan dalam konteks pilihan karir, termasuk
memilih Kkarir sebagai auditor. Jika seseorang
memiliki pandangan positif mengenai pekerjaan
sebagai auditor, maka mereka akan cenderung untuk
memilih karir tersebut. Sikap ini dipengaruhi oleh
pengalaman pribadi, pengetahuan tentang profesi,
dan persepsi tentang keuntungan atau kerugian
terkait dengan pekerjaan auditor. Jika seseorang
merasa bahwa orang-orang di sekelilingnya
mendukung atau menganggap positif keputusa untuk
menjadi  auditor, maka hal tersebut dapat
memperkuat niat seseorang untuk mengejar karir
tersebut. Dengan demikian, teori ini membantu
menjelaskan terkait keputusan seseorang untuk
menjadi auditor (Iftinan, 2018).

Pilihan karir sebagai auditor

Pilihan Kkarir sebagai auditor biasanya
mengacu pada berbagai opsi atau keputusan yang
dapat diambil oleh seseorang yang bekerja sebagai
auditor, baik dalam konteks pekerjaannya maupun
dalam hal pengembangan karier. Pilihan ini biasanya
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dikembangkan melalui pendidikan, pengalaman
kerja, atau pengaruh dari lingkungan sekitar yang
mengarahkan seseorang untuk mengejar karier
sebagai auditor (Asyifa et al, 2022). Auditor
merupakan profesi yang bertugas mendengarkan
bukti-bukti yang ada dan menyusun kesimpulan
berdasarkan pertimbangannya (Jumiati, 2018).

Efikasi Diri

Efikasi diri mengacu pada keyakinan
individu terhadap kapasitasnya untuk meraih
keberhasilan dalam situasi tertentu. Konsep ini
mencakup emosi yang terkait dengan pemahaman
tindakan yang diperlukan dan memiliki kekuatan
emosional untuk melakukannya. (Kim, 2019).
Keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri yang
berkaitan dengan karier dapat memainkan peran
krusial dalam membentuk minat berkembang selama
fase awal karier tersebut. Selain itu, efikasi diri
dipandang sebagai hal yang penting untuk
mahasiswa karena mahasiswa harus yakin dengan
kemampuannya dalam melakukan berbagai macam
tugas dan terkadang juga dihadapkan dengan situasi
sulit yang tidak terduga (Marden & Hidayah, 2022).

Keyakinan efikasi diri merupakan faktor
pendorong mahasiswa untuk mempertimbangkan
karir di bidang audit. Kemungkinan untuk terlibat
dalam aktivitas apapun sebagian dipengaruhi oleh
keyakinan seseorang akan kemampuannya untuk
mencapai tingkat kinerja yang diinginkan (Tetteh et
al., 2022). Efikasi diri mengatur perilaku manusia
dan merupakan prediktor yang kuat untuk jalur
tindakan yang akan diambil seseorang, jumlah usaha
yang akan dilakukan dalam mencapai tujuan, dan
kegigihan yang akan ditunjukkan seseorang saat
dihadapkan pada kemunduran atau tantangan
(Awadallah & Elgharbawy, 2021).

Motivasi

Motivasi dapat menggerakkan Seseorang
berusaha melakukan suatu tindakan dengan harapan
dapat meraih tujuan yang diinginkan. Motivasi
merujuk  pada kemampuan individu untuk
mendorong diri mereka sendiri mereka sendiri
melalui mimpi mereka untuk mencapai tujuan atau
membuat keputusan yang diantisipasi. Motivasi
seseorang muncul dari optimisme mereka terhadap
diri  sendiri untuk mencapai tujuan yang
dimaksudkan (Zyahwa, et al., 2023).

Begitu juga dengan jenjang karir seseorang
dalam memilih profesi yang diinginkan memiliki
harapan, sehingga dalam mencapai tujuannya
dibutuhkan sebuah motivasi. Adanya motivasi akan
menimbulkan minat berkarir di bidang audit
(Wirianti, et al., 2021). Ketika mahasiswa mengikuti
mata kuliah auditing, biasanya mereka termotivasi
oleh ilmu yang diajarkan oleh pengajar. Mahasiswa
yang menguasai audit akan tertarik untuk berkarir
di bidang tersebut. Hal ini juga berdampak pada
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orang lain. Oleh karena itu, jika motivasi sosial
seseorang untuk berkarir pada audit positif maka
akan berdampak signifikan terhadap minatnya
mengejar Kkarir audit (Naradiasari & Wahyudi,
2022).

3. METODOLOGI

Menurut  Sugiyono  (2018)  Metode
penelitian kuantitatif dapat dipahami sebagai
pendekatan penelitian yang berlandaskan pada teori
positivis, di mana digunakan untuk mengeksplorasi
sejumlah sampel yang diteliti melalui analisis data
statistik serta alat penelitian untuk menguji hipotesis
yang telah dirumuskan. Jenis data yang digunakan
adalah data primer, yang diperoleh melalui distribusi
kuesioner kepada responden mahasiswa akuntansi
angkatan 2020 dan 2021 di Perguruan Tinggi Negeri
(PTN) wilayah Jawa Tengah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh efikasi diri,
motivasi, dan ekspektasi karir yang mempengaruhi
Pilihan karir sebagai auditor pada mahasiswa
akuntansi di Jawa Tengah.

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini mencakup

mahasiswa Program Studi Akuntansi angkatan 2020
dan 2021 yang terdaftar di Perguruan Tinggi Negeri
(PTN) di wilayah Jawa Tengah. Metode
pengambilan sampel yang diterapkan adalah non
probability sampling dengan pendekatan purposive
sampling. Kriteria-kriteria yang digunakan untuk
menentukan sampel dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Mahasiswa jurusan S1 Akuntansi Angkatan
2020 dan 2021 di Perguruan Tinggi Negeri Se-
Jawa Tengah.

2. Mahasiswa Program Studi Akuntansi tingkat
Sarjana yang telah menyelesaikan mata kuliah
Pengauditan | dan Pengauditan II.

Penentuan jumlah minimum sampel penelitian
yang digunakan penulis berdasarkan teori Slovin
dan memperoleh 400 sampel. Dari jumlah sampel
tersebut maka pembagian jumlah sampel tiap
perguruan tinggi adalah sebagai berikut:

Tabel 1
Kriteria Pemilihan Sampel
KETERANGAN JUMLAH

Universitas Tidar 100
Universitas Diponegoro 100
Universitas Sebelas Maret 100
Universitas Jenderal 100
Soedirman
Jumlah sampel 400
Outlier (138)
Total akhir sampel 262
penelitian

Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2023

1019



JURNAL MANEKSI VOL 13, NO. 4, DESEMBER 2024

Teknik Analisis Data

Dalam melakukan penelitian sebelum
melakukan pengolahan data peneliti  harus
melakukan beberapa tahap, salah satunya vyaitu
mengumpulkan  data  penelitian.  Penelitian
menggunakan data primer dengan tingkat penilaian
skala likert yaitu 1-5. Alat ukur yang digunakan
adalah SPSS versi 25 yang mana menggunakan
analisis regresi berganda, diikuti dengan uji
validitas, uji reliabilitas, uji statistik deskriptif, uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas, dan pengujian hipotesis. Berikut
merupakan rumus matematika dalam model regresi
linear berganda:

Y =0 +BIX1 +B2X2 +e

Keterangan:

Y : Pilihan karir sebagai auditor
o : Konstanta

B1, B2 : Koefisien

X1 : Efikasi Diri

X2 : Motivasi

e : Error

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 2
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Varabd N Minimim Maximum Mean Std. Deviation
TotalX1 262 1000 500 1929 2866
TolX2 262 1200 2500 1960 2833
Total Y 262 1800 2000 1998 0,166
Sumber: Data Output SPSS Versi 25, 2024 (diolah)
Dari informasi yang tercatat dalam Tabel 2,
dapat dijelaskan bahwa nilai terendah untuk variabel
Efikasi Diri (X1) adalah 10, sedangkan nilai
tertingginya adalah 25. Rata-rata variabel tersebut
adalah 19,29 dengan deviasi standar sekitar 2.866.
Untuk variabel Motivasi (X2), nilai minimumnya
adalah 12, sedangkan nilai tertingginya adalah 25.
Rata-rata variabel tersebut adalah 19,60 dengan
deviasi standar sekitar 2.833. Adapun variabel
Pilihan Karir Sebagai Auditor (Y) mempunyai nilai
minimum sebesar 18, nilai maksimumnya mencapai
20, rata-ratanya adalah 19.98, dan deviasi standar
data sekitar 0,166.

Uji Validitas
Tabel 3
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Hasil Uji Validitas

Item Pearson I tabel Keterangan
Pernyataan  correlation
(Y hitung)

X1.1 0.696 0.113 Valid
X1.2 0.727 0.113 Valid
X1.3 0.635 0.113 Valid
X1.4 0.682 0.113 Valid
X1.5 0.645 0.113 Valid
X2.1 0.744 0.113 Valid
X2.2 0.764 0.113 Valid
X2.3 0.756 0.113 Valid
X2.4 0.669 0.113 Valid
X2.5 0.686 0.113 Valid
Y.l 0.985 0.113 Valid
Y.2 0.976 0.113 Valid
Y.3 0.940 0.113 Valid
Y.4 0.967 0.113 Valid
Y.5 0.980 0.113 Valid

Sumber: Data Output SPSS Versi 25, 2024 (diolah)

Pada informasi yang terpapar pada tabel 3,
dapat diketahui bahwa setiap pertanyaan pada
variabel memiliki bobot R hitung yang melebihi
bobot R tabel. Hal itu berarti seluruh pertanyaan
pada variabel X1, X2, dan Y dianggap valid.

Uji Reliabilitas
Tabel 4
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel N of Cronbach Keterangan
items Alpha

Efikasi Diri 5 0.701 Reliabel
(X1)
Motivasi (X2) 5 0.771 Reliabel
Pilihan 5 0.903 Reliabel
Menjadi
Auditor (Y)

Sumber: Data Output SPSS Versi 25, 2024 (diolah)

Berdasarkan informasi yang tertera pada
Tabel 4, dapat disimpulkan bahwa semua variabel
dianggap reliabel, mengingat nilai koefisien alpha
yang melebihi 0,6. Dengan demikian, instrumen
tersebut dapat dianggap memenuhi Syarat untuk
digunakan dalam penelitian.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
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Tabel 5
Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-
Smirnov
Unstandardized Residual
N 262
Normal Parameters *° Mean ,5138796
Std. ,30098025
Deviation
Most Extreme Absolute ,040
Differences
Positive ,040
Negative -,040
Test Statistic ,040
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%¢

Sumber: Data Output SPSS Versi 25, 2024 (diolah)

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
adalah 0,200, yang mana nilai tersebut lebih besar
dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa data tersebut mengikuti distribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Tabel 6
Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Collinearity Statistic
Tolerance VIF
X1 ,956 1,046
X2 ,930 1,075

Sumber: Data Output SPSS Versi 25, 2024 (diolah)

Berdasarkan tabel 6, hasil uji
multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel
efikasi diri dan motivasi memiliki nilai toleransi
lebih besar dari 0,10. Sedangkan hasil VIF dari
seluruh variabel independen bernilai kurang dari 10.
Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas dan memenuhi syarat pengujian.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 7
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Sig. (2-
tailed)
X1 ,067
X2 0,45
Sumber: Data Output SPSS Versi 25, 2024 (diolah)

Merujuk pada Tabel 7, hasil uji
heteroskedastisitas mengindikasikan bahwa nilai
Sig. (2-tailed) untuk variabel efikasi diri adalah 0,67,
sedangkan untuk motivasi adalah 0,45. Dengan
nilai-nilai tersebut yang berada di atas 0,05, dapat
disimpulkan  bahwa tidak terdapat masalah
heteroskedastisitas pada variabel-variabel yang
diteliti dalam penelitian ini.
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Analisis Regresi Berganda

Tabel 8
Hasil Analisis Regresi Berganda

Variabel Unstandardized
Coefficients
B
(Constant) 19,920
X1 ,007
X2 ,009

Dependent Variable : Y
Sumber: Data Output SPSS Versi 25, 2024 (diolah)

Berdasarkan tabel 8 hasil uji regresi linear
berganda menunjukkan bahwa pilihan menjadi
auditor () dapat diformulasikan ke dalam model
regresi sebagai berikut:

Aud = 19,920 + 0,007 X1 + 0,009 X2 + e

Nilai konstanta sebesar 19,920 yang berarti
variabel efikasi diri, motivasi, dan ekspektasi karir
tidak berpengaruh, maka nilai variabel dependen
pilihan Karir sebagai auditor sebesar 19,920. Dengan
koefisien sebesar 0,007 pada variabel X1, hal ini
mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu unit
dalam variabel efikasi diri akan berkontribusi pada
peningkatan variabel Pilihan Kkarir sebagai auditor
sebesar 0,007. Sementara itu, koefisien sebesar
0,009 pada variabel X2 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu unit dalam variabel motivasi akan
menyebabkan kenaikan dalam variabel Pilihan karir
sebagai auditor sebesar 0,009.

Uji Hipotesis
Uji R? (Koefisien Determinasi)

Tabel 9
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Adjusted Std.
Square R Error of
Square the
Estimate
1 0,247% 0,141 0,110 0,15853

Sumber: Data Output SPSS Versi 25, 2024 (diolah)

Berdasarkan Tabel 9 yang tertera di atas,
terlihat bahwa nilai Adjusted R Square mencapai
0,110 atau setara dengan 11%. Nilai ini berada di
antara angka nol (0) dan satu (1), yang
mengindikasikan bahwa 11% dari keputusan untuk
menjadi auditor dipengaruhi oleh efikasi diri dan
motivasi. Sementara itu, sisa sebesar 89%
dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain yang tidak
termasuk dalam model regresi ini.

Uji F (Uji Simultan)

Tabel 10
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Hasil Uji Simultan
Model Sumof df MeanSquare F Sig.

Squares
1 Regression 0421 3 0.140 5582 0001
Residual 6484 238 0.025
Total 6905 261

Sumber: Data Output SPSS Versi 25, 2024 (diolah)

Berdasarkan Tabel 10, diketahui bahwa
nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari nilai
alpha 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa variabel efikasi diri dan motivasi secara
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pemilihan karir sebagai auditor.

Uji T (Uji Parsial)

Tabel 11
Hasil Uji Parsial
Variabel t Sig. Keterangan
1 (constant) 181,085 0,000
X1 2,019 0,004 Signifikan
X2 2,528 0,012  Signifikan

Sumber: Data Output SPSS Versi 25, 2024 (diolah)

Dari analisis yang dilakukan, diperoleh nilai
T hitung untuk efikasi diri sebesar 2,019 dengan
nilai signifikansi 0,004. Hal ini menunjukkan bahwa
T hitung lebih besar dari T tabel (2,019 > 1,969),
yang berarti bahwa efikasi diri memiliki pengaruh
signifikan terhadap keputusan untuk memilih karir
sebagai auditor. Sementara itu, nilai T hitung untuk
motivasi adalah 2,528 dengan nilai signifikansi
0,012. Ini menunjukkan bahwa T hitung juga lebih
besar dari T tabel (2,528 > 1,969), sehingga motivasi
dapat disimpulkan memiliki pengaruh signifikan
terhadap pemilihan karir sebagai auditor.

Pembahasan
Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Pilihan Karir
Sebagai Auditor

Berdasarkan  hasil  penelitian  pada
pengujian hipotesis pertama, dapat disimpulkan
bahwa variabel X1 memberikan pengaruh yang
positif terhadap variabel Y. Dengan demikian,
hipotesis pertama (H1) dalam studi ini dinyatakan
valid. Temuan ini konsisten dengan penelitian yang
sebelumnya telah dilakukan oleh Tetteh et al.,
(2022) dan penelitian Oben & Rooyen, (2023) yang
juga menyimpulkan bahwa efikasi diri berpengaruh
terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam
pemilihan karir menjadi auditor.

Penelitian  ini  menunjukkan  adanya
hubungan positif antara efikasi diri dengan
pemilihan karir sebagai auditor. Temuan ini dapat
dipahami melalui perspektif teori karir kognitif
sosial, di mana efikasi diri berperan sebagai salah
satu faktor yang mempengaruhi keputusan Karir.
Dengan demikian, efikasi diri dapat menjadi
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motivasi bagi mahasiswa akuntansi untuk memilih
karir sebagai auditor. Namun penelitian Ulma et al.,
(2023) menunjukkan bahwa efikasi diri tidak
berpengaruh terhadap minat berkarir sebagai
akuntan publik.

Pengaruh Motivasi Terhadap Pilihan Karir
Sebagai Auditor

Berdasarkan hasil penelitian dari pengujian
hipotesis kedua, dapat disimpulkan bahwa variabel
X2 memberikan pengaruh positif terhadap variabel
Y. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) dalam
penelitian ini dapat diterima. Temuan ini konsisten
dengan studi yang dilakukan oleh Hardiningsih et
al.,, (2021), Ayu et al., (2020), Swandewi et al.,
(2022), Ulma et al., (2023) bahwa motivasi
berpengaruh positif pada minat berkarir mahasiswa
sebagai auditor.

Temuan dari penelitian ini menunjukkan
adanya hubungan positif antara motivasi dengan
keputusan Karir sebagai auditor. Hasil ini dapat
dihubungkan dengan teori perilaku terencana, yang
menyatakan bahwa motivasi merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi keputusan karir sebagai
auditor. Motivasi ini berpotensi menjadi pendorong
bagi mahasiswa akuntansi dalam memilih karir
sebagai auditor. Namun, penelitian oleh Cahya &
Erawati, (2021) menunjukkan bahwa motivasi tidak
mempengaruhi minat untuk berkarir sebagai akuntan
publik, hal ini disebabkan oleh faktor-faktor pribadi
mahasiswa tersebut.

5. PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data terkait pengaruh efikasi diri dan motivasi
terhadap pilihan Kkarir sebagai auditor dapat
disimpulkan bahwa efikasi diri dan motivasi
berpengaruh positif dan signifikan. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa mahasiswa akuntansi dalam
pemilihan karir mempertimbangkan efikasi diri yang
lebih tinggi, menikmati tantangan, dan yakin akan
kemampuannya dalam pemilihan karir sebagai
auditor. Serta motivasi menunjukkan bahwa
pemikiran yang optimis, pemahaman akan ilmu yang
dimiliki, dan dukungan dari pihak luar merupakan
hal yang berguna untuk meningkatkan minat
mahasiswa akuntansi untuk berkarir sebagai auditor.

5.2. Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah
memperluas populasi dalam melakukan penelitian,
tidak hanya pada mahasiswa S1 Akuntansi di
Perguruan Tinggi Negeri di Jawa Tengah, tetapi juga
di Provinsi lainnya. Mengeksplorasi variabel lain
yang diduga dapat mempengaruhi minat mahasiswa
menjadi auditor seperti seperti variabel gig economy,
budaya start up, dan ekspektasi Karir. Selain
mahasiswa, praktisi dan akademisi juga dapat
diikutsertakan  sebagai  responden  sehingga
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menjadikan hasil penelitian selanjutnya  lebih
menarik dari berbagai sudut pandang.
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